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Sensus harian adalah kegiatan pencacahan dan penghitungan pasien rawat
inap pada setiap hari di semua ruang rawat inap yang berisi tentang mutasi keluar
dan masuk pasien selama 24 jam, mulai dari pukul 00.00 s/d 24.00 (Yulia et al.,
2021). Kemudian, di olah menjadi laporan rekapitulasi sensus harian yang
digunakan untuk mengisi formulir indikator pelayanan rumah sakit, terdiri dari
BOR, TOI, LOS, BTO untuk memantau kegiatan pada rawat inap dan GDR NDR
untuk menilai mutu pelayanan rawat inap (Zebua & Hao, 2022). Kegiatan
pencatatan sensus harian rawat inap di RSUPN Dr. Cipto Mangunkusumo
dilakukan oleh perawat ruangan dengan mengisi template excel formulir sensus
harian rawat inap yang telah disediakan oleh petugas pelaporan Instalasi Rekam
Medis melalui bitly/cloud dan dikirimkan maksimal seminggu sekali melalui
whatsapp atau gmail. Dalam implementasi kegiatan sensus harian tersebut,
ditemui masalah terkait perawat salah menginputkan antara pasien langsung dan
pasien dipindahkan, perawat terkadang salah menuliskan antara pasien sisa
periode sebelumnya dan pasien baru, dan terkadang data sensus harian rawat inap
yang dikirimkan berbeda, adanya gap selisih pasien di sensus harian rawat inap,
dimana setiap bulan datanya ada, tapi petugas pelaporan terkadang bingung
memasukkan datanya ke mana. Selain itu, penulisan format tanggal antara
perawat dan petugas pelaporan beda persepsi sehingga petugas pelaporan salah
dalam membaca tanggal, sistem terkait sensus harian rawat inap masih dalam
tahap pengembangan, serta format excel sensus harian rawat inap terlambat
dikirimkan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pelaksanaan

kegiatan sensus harian rawat inap di RSUPN Dr. Cipto Mangunkusumo.
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Penelitian ini bersifat kualitatif, dengan data primer yang diperoleh melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teori analisis yang digunakan adalah
Teori Manajemen 6M (Man, Money, Materials, Methods, Mechines, dan Minutes)
yang bertujuan untuk mencapai tujuankegiatan secara efektif dan efisien. Hasil
dari penelitian ini yaitu gambaran pelaksanaan kegiatan sensus harian rawat inap
yang dapat digunakan sebagai bahan evaluasi untuk menyusun perencanaan lebih
lanjut terhadap pelaksanaan kegiatan sensus harian rawat inap di RSUPN Dr.

Cipto Mangunkusumo.
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